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"e Latar Belakang Ma&alah

Snstra Yelayu Lamn merupakan bagian yang penting dari
8nstrn Indonesia lama. Kurun waktu berkembangnya &nstra Mee-
layu lama tidak depat dijelnskan dengan angka tahun yang
pastis. Namun, menurut para penelaah sastra Melayu lama, ada
perkiraan yang dapat dipnkal sebagni patokan. Berikut  ini
dikutipkan dua pendapnt.

Pendapat pertama menyebutikan bahwn Sastra yang diha-
sllkan sebelum Abdullah bin abdulkndir Mungyl dimasuakkan ke
dalam &ntu golongan yang dinamai GSastra Lama atau Sastra Kue
no atau &Smstra Klasik ( Soekomo Wirjosoedarmo, 1985:3). Pen-
dapat yang lain menyatakan bahwa kesusssteraan yang diha-
8llkan sebelum Abdullah bin Abdulkadir Munsyi dikatakan ke=
Busasternan lomn. Permulaan kesusasteraan Melayu laun kirae
kKira seisitar tahun 1500, setelah agams I&lam masuic ke Ine
doneeln sampai awal abad XIX ( “uber Usman, 196219 ).

Berdasarkan batssan=batasan tersebut ,orang dapat meme
perkirakan bahwa sastra rielayu lanma berkembang sebelum zamen
Abdullah bin Abdulikadir cunsyi ( 1796 = 1854). Sebelum kira
kira tahun 1500 kesusasteraan Melayu bersifat coeritera dari

mulut ke mulut. Kesusastersan ini diturunkan dari orang tua




“eindn anpinya, deri nenek kKepada cucunya, dori pencerita
kapnda pondengare Cara penceritman ini dikenpl sebagnl sno-
tra lismsn., Setelph tnhun 150, sastrn lMelayu tersebut berue
pa enstra tuils, Tradisgl sastra tulis itu disulai sejnit mp=-
BuKknya ngenn I&lan ke Indone&ine

dnsira lama merupaikan perwujudan dari tataikehidupan ma
Bynrasotl lanne Xprenn itu a&lfat~sifnt snstra lanma bersan=-
tung kepnda alfat-aifat masynrakat lnma ynng menghnsilikan
nyae

*tdapun corak &astra lamn Sesupl dengen &lfat magyarae
rakat lema adnslnh sebagnl beriizut: Sestra lamn beral fat koe-
munsl yaltu menjadl milik bersama, ber&ifet anoninm yaitu
tidakr diketanuli nemn pengarangnyn, bers&ifnt kursng dinamis
Yyailtu perubmhannys sangat lamban, sehinggs Jjika dilihat da=
ri sudut pandang ma&yarakat sSeknrang, Ssstra lamn 5601nhe
olah tidak pernah berubsahe.

Jilihat darl isinyn, snstra elayu lamn mennmpakican &t

fat-8ifnt tertentu. astra lams umumnyn bersmifat tidak atau

kureng rosionsal yaitu karena kejadiane=xejndinn yang digsme
barkan Kurang ma&lis nkal, beral fat istann sentris kebanynke-

an ceritn=ceritanyn berkis-r pada kehidupan keluarin dnlnam




(8N

lingiiungnan i8trn~, bersifat didaktis karena memberikan pe=
ngajaran atau pendidikan kepnda para pembacanya, balk bere-
alfat didoktis moral maupun didaktis re -~ . bersifat sim-
bolis karena cerita-ceritanyn disajiksn dalam bentuk per=
lambang, berslfst tradisional karenas mempeftahankan kebla«
8aan atau adat untukk tetap berlaku sesusi dengan keadasn ze~
mannya, ber&ifat klise imitatif karena &lfat kebipsman tiru-
meniru tetap sajs turun-menurun dan sa&tra lama sebenarnya
tidak monceritakan manusia, melapinkam menceritakan gl fat=
&lfat universal manusia, misalnya sifat-sifat baik - jahat,
cerdik - bodoh, adil - 1lalim dan sebagainyn.

Dalam &nstra lama banyak terkandung nilai atau manfaat
Yang masih relevan #ntuk masa kini, tetapi sering dilupakan.
Karyasastra lama menyimpan pemikirsn-pemikiran ma8yarakat
tradigionasl di masa lampak, falsafah hidup merekag adat=ise
tiadat yang dianut, sikap hidup yang mereka pegang, dan se=
bagainym, yang semun itu dapnt dimanfantkan untuk pengetn=-
husn budaya kita di masa mendatang sekaligus dnpat menjadi
nlternatif pengembangan budaya kita.

Sastra Melayu lama patut dipelajari, khususnyn‘ oleh

£Uru pengnjar Baha8n Indoneslae Karena sastra Melayu  lana




merupakan baglan yang tidak terpisahikan dard kesusnsteraan
Indonesin, Fengajaran sastra Indonssla tidak terlepas dari
sastra Melayu Lamae Dengan kata lain, sastra Melayu Lanms
merupnkan baginn dnari materi pelajarasn bahasa dan BaBira
Indonesia yang perliu dikussai oleh guru bahasa Indonesina.
Lingkup sastra Melayu lnma Ssangat luasse. Jenis karyas
Bastranya pun sangat beragam, bakk yang berups pule& mau-
pun pro&as Frof.DrePheVan Ronkel membuat pengelompokan je=
nis sastra Melayu lama, khusus prosanya, berda@arkan asale

nya sebagal berikut :

ae Ceritera yang hidug 1. Lebal Malang
dl dnlam masyaralkint 2. Pak Belalang
lnms, termasuk le= 3, Pak Kandok
genda, fabel, dan Le S Mskbul
cerita Jjenska

I.ASI be Sejarah lama ysng le Hikayat raja-
versifat nasional raja Pasgnl
<o Sejarabh delayu
34 Hiknyat raja=-
rajn ACeh
4o Nilailah Bugis

C. Penglipur Larn le Hiknyat s Miskin
<e Hlkayat Mashudule

Hak

Hikayat Hnlim Deman

e

he Hikayat Awang Sue
lung Mereh Muda

De Cerita si Umbut

LI JPGrETI leHiknyat Panji Semirnnz ( Hikayrt Kuda see-
mirang )
CarITa <o Hiknyst Ceizel innong Pati
5e daran Kinanti paanrandnsnas
JAA s Hiknyat Noyo Kusumo

D¢ tndang Malat Resmi
6¢ Damar Wulan dan lain-lain
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Panca Tantra
Ketatanegaraan l.
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Se

Dikdaktik

(Zuber Usman,l1962 :

Seri Rama
Walmiki
Kekawin
Serat Kanda
Keling
Tambak

TaJussalatina(Mahkota
raja=raja )
Bustanussalatina(Taman
raja=raja )

Lukmanul Hakim

aAbu Nawns

Iskandar Zulkarnain
Amir Hamzgh
Muhe All Hanafiagh

Bayan Budiman
Hikayat Bachtiar

( Gulam )

Ceritera 1001 Malanm

136-137 )

ini yang askan dijadikan objek peneli-

tian adalah fabel yang dalam penggolongan Van Ronkel di atas

tergolong Jjenis cerita yang hidup di knlangan

lama « Fabel adalsh dongeng tentang kehidupan

maSyarakat

binatang

( Soetarno, 1967 : 39 ) + Cerita binatang atau fabel biasa-

nya digunakan sebagal kiasan kehidupan manug&ia dan

mempu-

nyal tujuan untuk mendidik masyarakat . Cerita ini Jjuga di-

pergunakan Sebagal kissen atau sindirfn terhadsp masyara =

kat, agar suppya oresng bercermin dan memetik pelajaran yang




tersembunyi di dalamnya. Cerita binatang adalah cerita y-ng
pelaku~pelnkunye terdiri dari binntrng den binatang = bina=
tang itu diberi jiwa, tingknh laku sgpertl manusise. ilemang
knlau mendengarkan ceritn binntang itu, orang dibawn ke spe
tu magyaraknat yang tak ads bedanyn dengan masysrnkat manue
&la, hanya pelsku=pelnkunys terdiri dari binstang=vinntange.

Dalam pemelitian ini penulis ingin meneliti s~lph satu
kKarye Bastra Melayu Lrnna yang berups fabel stau cerita bi-
neatang, yaitu Hikayat Pelanduk Jinakn. Hikayat Pelanduk Jie
naka memiliki benyak manfaat yang dapat dipetik doari isie
nyae I8l Hiknyat Pelanauk Jinaks ini uenceruminkan &lfat hae~
kiki manusdg itu gsendiri.Kecerdikan, kebiJaksennan yang=
tercermin dalam tingkah laku pelakunyn dapat dijndikkan cone
toh yang baike Hal ini ikut mendoronyg penullis untuk .1embae
haanyae

Atas dasar semua yang tersebut di ntas maka nenulls
mengangkat judul "' NILAL PalDIDISAN DALA (LiArAT FaonAN<

DUK JINAKA "' dalam penelitisn ini,

Bs Pembatasan Masalah

Di antara karys sastra iielayu lama Jang sangat banyak



Jenienyn, penulis memilih fabel sebagal bahan penelitian .
Fabel yang dipilih isleh cerita kancil dalam Hikayat Pe=
landuk Jinaka, Hikayat Pelanduk Jinakn yang dipakal dalam
penelitian ini iaplah Hikayat relanduk Jingka yang dimuat
dalam buku SANG KANCIL Tokoh Ceritera Binat=zng Indonesia
karya Asdl S Dipodjojo, yang diterbitkan olieh r.T. GUNUNG
AGUNG, Jakarta, 1966.

Banyak nilal yang terkandung di dalam Hikayat Pelan-
duk Jinska antara lein nilni filsafat , nilai religius ,
nilei budaya , nilai pendidikan, dan banysk lagi, tetapi
dalam penelitiamn ini , hanya nilpi pendidikan yang dite=
liti. Nilai pendidiken yang diteliti adalah yang terdapat

dnlem diri touoch pelsnduic ,

Cs Rumusen Masalah

Berdamsarkan latar belakang masnlah dan peanbatasan mae

Balah, dapat dirumuskan masalah berikut ini

Bagaimana nilal pendidikan moral yang terdapat di

dalan cerita Hiksyat Pelanduk Jinaka ?




De Tujunsn Fenellitian

Adapun tujuan penulis membahas mpsalah tersebut di atas

adalah sebagai berikut :

1. Penulis ingin meneliti lebih delam cerits pelanduk
( kancil ) yang sangat populer di masyarskat Indone-
gla itu,

Ze Penulis ingl. menunjukkan uansur pendidikan, khusus=
nya pendidikan moral mekglul pembicarasan tokoh Pe=-
landuk atasu kancil di dalamnyae.

3¢ Dengsn meneliti Hikayat Pelanduk Jinska sekaligus
dapat diketahui bahwn hasll kesusastersan Melayu la=-
ma dapat dipphal sebagal bshan pengajaran bahasa dan

Bastra Indonesla.

ne Kégunaan renelitian

renelitian lul vornaiiisat bagh penuiis seadiyris pada
khu:muaiys dah weleka yang beruinatl paua sastra lama dalanm
menyikapl arya Sastra Melsyu laus sabazal daigisn dari
s~r3tra Indone dn. Juga berannfeat bagl guru bsinss Indo =

ne&la dalam hal menambah bekal pengetshuan dan dapat di-



reraullranil Sebagsal pelengany wnlux bahan peujnjavan bahnsen

Indonesgle khususnysa pelajaran kesusasteraan I[ndonesip.

Fo Pembatascan Istilah

Niipi rendidikan adalan proses pouguoehan &ixap dan tata
laxu saseorang atau kelompok orang dalasm usi-bs mendewatakan
manuslia Galas ujaya pengajaran dan latihane Dengan pendidikan
diharspitan sl teraidix dapat menjsdi letih dewnea ( KbBi1,17:88%
Q04 )

Nilai Pendidikan moral menjelasktan bagaimadakah adate-isti-
adat atau keblpsnan~kebliasaan yang dianggap baik dan perlu di-
lakksanakan oleh masyarakats. Apabllia adan masyasiaskat yang menyim
pang dari kebismsSaan-kebiasspan yang uisnggap balk itu, maka di-
anggap bertentangan dengan nilai moral.

Hikayst Pelanduk Jinaka lsiah cerdta binatang yang dimuat
dalam buku “ Seng Kancil Tokoh Ceritera Binstang Indoneslg '
yang dituiis oleh brs, Asdl & Lipoujojo, renervat F.l. GUidviiGe

AGUHG, Jakarta, 19obo.




